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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha 

Esa, atas segala limpahan rahmat, nikmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad Saw., beserta 

keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang setia mengikuti ajaran beliau hingga 

akhir zaman. 

  Skripsi ini berjudul “ Konsep Adil dalam Berpoligami Perspektif 

Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey ”, yang disusun sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan skripsi ini 

tidaklah mudah. Berbagai kendala dan keterbatasan penulis hadapi, baik dari segi 

waktu, kemampuan akademik, maupun dalam pengumpulan data. Namun 

demikian, berkat bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak, skripsi 

ini akhirnya dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Pertama dan yang paling utama, penulis menyampaikan rasa hormat dan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada kedua orang tua tercinta. 

Kepada Ayah Karlis, penulis memberi penghormatan setinggi-tingginya 

atas segala kasih sayang, pengorbanan, dan keteladanan yang telah beliau 

berikan kepada penulis. Nilai-nilai kehidupan serta doa-doa beliau 

senantiasa menjadi cahaya dan kekuatan bagi penulis dalam menempuh 

perjalanan pendidikan ini. Kepada Ibu Irawati, penulis menyampaikan rasa 

terima kasih yang tulus atas cinta, kesabaran, serta doa yang tiada henti yang 

senantiasa dilangitkan demi keberhasilan penulis. Semoga Allah Swt selalu 

melindungi dan menjaga kedua orang tua penulis serta senantiasa 



 

ii 
 

melimpahkan kesehatan, dan keberkahan kepada ibu tercinta dalam setiap 

langkah kehidupannya. 

2. Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, 

M.Si, Ak beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk menyambung studi dan menerima ilmu di Universitas ini. 

3. Dekan Fakultas Ushuluddin, Ustadzah Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag. 

beserta jajaran yang telah memberikan dorongan dan motivasi kepada 

seluruh mahasiswa/i prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.. 
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Ustadzah Dr. Jani Arni,S. Th. I., M.Ag dan Ustadz Lukmanul Hakim, S.Ud., 

MIRKH, Ph.D yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta kemudahan 

kepada penulis dalam berbagai urusan akademik yang berkaitan dengan 

proses studi. 

5. Ustadz Dr. H. Dasman Yahya Ma’ali, Lc., M.Ag. selaku pembimbing 

Akademik, yang banyak memberikaan nasehat, kritik, dan saran serta 
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kelancaran kepada penulis dalam proses penyusunan hingga penyelesaian 

skripsi ini. 

7. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan, bimbingan, serta keteladanan kepada penulis sejak awal 

hingga akhir masa perkuliahan, baik melalui proses pembelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Semoga ilmu yang telah diberikan menjadi ilmu 
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bernilai sebagai amal jariyah bagi kita semua. 
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menyerah.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

   

  Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.* 

A. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

- Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 

- Vokal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla 

- Vokal (u) panjang = Û Misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

- Diftong (aw)  =ــــو     misalnya قول menjadi qawlun 

- Diftong (ay)    = ــيـ     misalnya خير menjadi khayrun 

    

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al- 

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya الله 

 .menjadi fi rahmatillah في رحمة

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 
 

Kata Kunci: Keadilan, Poligami, Hamka, T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey 

 

  

Skripsi ini berjudul “KONEP ADIL DALAM BERPOLIGAMI PERPEKTIF 

HAMKA DAN T.M HASBI AS- SHIDDIQIEY.” Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh perbedaan pandangan ulama dalam memahami konsep keadilan dalam praktik 

poligami sebagaimana yang termuat dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 3 dan ayat 129. 

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana konsep adil dalam 

berpoligami menurut penafsiran Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey serta apa 

persamaan dan perbedaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan pandangan kedua tokoh tersebut mengenai keadilan lahiriah dan 

batiniah dalam poligami. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan kepustakaan (library research) dan studi komparatif, dengan 

sumber data utama berupa Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka berpandangan keadilan dalam aspek 

perasaan dan cinta tidak dapat diwujudkan secara sempurna, namun keadilan tetap 

wajib ditegakkan dalam aspek lahiriah seperti nafkah, pembagian waktu, dan 

perlakuan yang adil. Sementara itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey menekankan 

keadilan pada pemenuhan hak-hak lahiriah istri, meskipun mengakui keterbatasan 

manusia dalam menyamakan perasaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep 

adil dalam poligami menuntut keseimbangan antara aspek hukum, moral, dan 

tanggung jawab sosial sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.  



ABSTRACT 
 

This thesis is entitled “THE CONCEPT OF JUSTICE IN POLYGAMY 

ACCORDING TO HAMKA AND T.M. HASBI ASH‑SHIDDIQIEY,” It 

examines differing scholarly interpretations of justice in polygamous marriage as 

derived from Qur’an Surah An‑Nisā’ verses 3 and 129. The primary problems 

addressed in this study are how justice in polygamy is conceptualized according to 

the exegetical views of Hamka and T.M. Hasbi Ash‑Shiddiqiey, and what 

similarities and differences exist between their interpretations. The objective of this 

research is to analyze and compare the perspectives of these two prominent scholars 

regarding both outward (material) and inward (emotional) justice in the practice of 

polygamy. This study employs a qualitative method using a library research 

approach and comparative analysis, with primary data sourced from Tafsir Al‑Azhar 

and Tafsir Al‑Qur’anul Majid An‑Nur. The findings indicate that Hamka argues that 

perfect justice in matters of emotion and affection is unattainable; however, justice 

must still be upheld in outward aspects such as financial support, time allocation, 

and fair treatment. Meanwhile, T.M. Hasbi Ash‑Shiddiqiey emphasizes justice 

primarily in fulfilling the wives’ material rights while also acknowledging human 

limitations in equalizing emotional feelings. The study concludes that the concept 

of justice in polygamy necessitates a balanced integration of legal, moral, and social 

responsibilities in accordance with Qur’anic teachings. 

Keywords: Justice, Polygamy, Hamka, T.M. Hasbi Ash‑Shiddiqiey 
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 صخللما
 
 .تو اكحم روظنم نم تاجوزلا ددعتلا في لدعلا موهفم" ناونع ةحورطلأا هذه لمتح
 لدعلا موهفم مهف في ءاملعلا ءارآ فلاتخا نم ةساردلا هذه قلطنت ."يقيدصلا بيسح .م
 ةيلاكشلإا لثمتتو .١٢٩ ةيلآاو ٣ ةيلآا ءاسنلا ةروس في درو امك تاجوزلا ددعت ةسرامم في
 اكحم يرسفت قفو تاجوزلا ددعت في لدعلا موهفم مهفيُ فيك :في ةساردلا هذه في ةسيئرلا
 هذه فدpو .امهنيب فلاتخلااو هباشتلا هجوأ امو ،يقيدصلا بيسح .م .ت يرسفتو
 ددعت في نيطابلاو يرهاظلا لدعلا لوح ينملعلا نيذه ءارآ ةنراقمو ليلتح لىإ ةساردلا
 Library( ةيبتكلما ةساردلا للاخ نم يعونلا جهنلما ىلع ةساردلا هذه دمتعتو .تاجوزلا

Research( رونلا دي�ا نآرقلا يرسفتو رهزلأا يرسفت ىلع دامتعلاا عم ،نراقلما جهنلماو 
 في لدعلا نأ ىري اكحم نأ ةساردلا جئاتن رهظتُو .ينيسيئرلا ت�ايبلا يرَدصم امهفصوب

 بناولجا في ابجاو لظي لدعلا نأ يرغ ،ةلماك ةروصب هقيقتح نكيم لا بلحاو رعاشلما بناج
 بيسح .م .ت دكؤي ،لباقلما فيو .ةلماعلما نسحو ،تقولا ميسقتو ،ةقفنلا لثم ةرهاظلا
 ةيناسنلإا ةردقلا دودبح هرارقإ عم ،ةرهاظلا ةجوزلا قوقبح ءافولا في لدعلا ىلع يقيدصلا

 تاجوزلا ددعت في لدعلا موهفم نأ لىإ ةساردلا هذه صلتخو .رعاشلما في ةاواسلما قيقتح في
 قفو كلذو ،ةيعامتجلاا ةيلوؤسلماو ةيقلاخلأاو ةينوناقلا بناولجا ينب نزاوت قيقتح بلطتي
 .نآرقلا ميلاعت
 
 .يقيدصلا بيسح .م .ت ،اكحم ،تاجوزلا ددعت ،لدعلا :ةيحاتفلما تاملكلا

 

Muhammad Fauzan Ansyari, S.Pd.I., M.Sc., Ph.D.
NIP. 198106012007101002

Tanggal, 22-01-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah ketetapan Allah SWT yang bersifat umum dan berlaku 

bagi seluruh makhluk ciptaan-Nya, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. 

Melalui pernikahan, Allah SWT menetapkan sebuah jalan agar makhluk-Nya 

dapat berkembang biak, menjaga keberlangsungan keturunan, serta 

mempertahankan kehidupan.1 

Agama Islam memandang pernikahan sebagai ikatan suci yang agung 

sebagai sarana membangun peradaban sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 

Allah SWT berfirrman dalam Al-Qur’an : 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ  ٖ  ٖ  وَمِنْ اٰيٰتهِ ا وَاجًاازَْ  انَْفسُِكُمْ  مِّ  وَجَعَلَ  الَِيْهَا لِّتسَْكُنوُْ 

ةً  بَيْنَكُمْ  وَدَّ رَحْمَةً  مَّ يٰت   ذٰلِكَ  فِيْ  اِنَّ  ۗوَّ يَّتفََكَّرُوْنَ  قَوْم  لِّ  لََٰ  

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. ( Q.S Ar- rum : 21).2 

Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan meninggikan ikatan suci 

pernikahan dan menganggapnya sebagai sarana untuk mewujudkan banyak 

tujuan yang mencakup seluruh aspek dalam kehidupan manusia. baik di dunia, 

maupun untuk meraih kebahagiaan dalam kehidupan di akhirat. Disamping 

menjadi wadah hubungan seksual yang legal antara laki-laki dan perempuan, 

pernikahan dalam Islam juga menjadi sarana pembentukan moral individu dan 

masyarakat, karena gejolak kecenderungan terhadap lawan jenis dapat 

terpenuhi dalam suatu hubungan yang halal, memelihara dan menjaga 

pandangan serta kehormatan antar laki-laki dan perempuan agar tidak 

terjerumus dalam perbuatan zina dan perbuatan asu lsila, serta menjaga dari 

                                                           
1 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Pustaka Setia, 1997 ), hlm.39. 
2 Q.s Ar- rum : 21, Qur’an Kemenag, hlm. 406. 
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mu lncu llnya berbagai penyakit kelamin yang timbu ll akibat pergau llan dan seks 

bebas.3 

Menikah meru lpakan su lnah Nabi SAW. Hu lku lm menikah ditentu lkan oleh 

kondisi dan tu lju lan yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu l, ia bisa menjadi 

wajib, su lnah, mu lbah, bahkan haram.4 Keru lmitan kehidu lpan manu lsia dapat 

memu lncu llkan berbagai macam masalah dalam pernikahan. Sebagian dari 

masalah tersebu lt bisa disebabkan dan dipengaru lhi oleh faktor internal manu lsia 

dan faktor eksternal. Contoh dari masalah yang dipengaru lhi oleh faktor 

eksternal dan melu las di masyarakat adalah masalah yang ditimbu llkan oleh 

gejala sosial, seperti poligami, pernikahan dini, dan nikah siri.5 

Pernikahan dalam Islam tidak sekedar pemenu lhan kebu ltu lhan biologis. 

Akan tetapi mewu lju ldkan ketentraman batin (sakinah) dengan rasa cinta dan 

kasih sayang satu l sama lain (mawaddah warahmah).6Salah satu l bentu lk 

perkawinan islam yang menjadi materi perdebatan u lmat islam sejak du llu l hingga 

sekarang adalah poligami. 

Poligami adalah masalah yang senantiasa menarik perhatian u lntu lk 

dibicarakan dan didisku lsikan oleh laki-laki, lebih-lebih perempu lan. Menarik 

bagi kau lm hawa, karena apabila poligami dibolehkan itu l sama halnya delngan 

laki-laki melmpelrolelh pelngelsahan agama u lntu lk mellaku lkan poligami. 

Seldangkan bagi selbagian belsar pelrelmpu lan, poligami melru lpakan selsu latu l yang 

melnaku ltkan bahkan pelrsoalan yang paling pantang bagi melrelka. Selbabnya 

adalah karelna karaktelristik pelrelmpu lan pada u lmu lmnya tidak mau l didu lakan 

dalam hidu lpnya. Delngan kata lain, tidak ada pelrelmpu lan yang mau l dimadu l.7 

                                                           
3 Nulr Faizah, Poligami Dalam Pandangan ULlama Yang Tidak Menikah, tesis, Program 

Stuldi Ilmul Agama Islam/ Konsentrasi Ilmu l Tafsir, Pascasarjana Institu lt Ptiq Jakarta, 2016, hlm. 03. 
4 H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah: Hulkulm Perkawinan Islam, Jakarta: Pu lstaka Amani, 

1985, hlm. 20. 
5 Mahfuld, Poligami Dalam Al-Qulr`an (Stuldi Komparatif Atas Tafsîr Al-Manâr dan Fî 

Zhilâl Al-Qulr’ân), Tesis, Program Stu ldi Ilmul AlQulr`an dan Tafsir, (Institu lt PTIQ : Jakarta 

2021),hlm. 01. 
6 A. Rahman Ritongga, dkk, Ensiklopedia Hulkulm Islam, Jilid VI, Jakarta; Ictiar Baru l Van 

Hoeve, 1997, hlm. 1189. 
7 Mahfuld, Poligami Dalam Al-Qulr`an (Stuldi Komparatif Atas Tafsîr Al-Manâr dan Fî 

Zhilâl Al-Qulr’ân), Telsis, Program stu ldi Ilmul AlQulr`an Dan Tafsir, (Institu lt PTIQ : Jakarta 

2021),hlm. 2. 
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Kata poligami selndiri sellalu l belrmakna nelgatif dalam relalitas sosial. 

Melrelka yang anti poligami mellontarkan belrbagai tu ldu lhan yang 

melndiskrelditkan dan melngidelntikkan poligami delngan hal-hal yang nelgatif. 

Seldangkan bagi kalangan yang pro, melrelka mellelgalkan poligami dan melyakini 

bahwa poligami adalah pelrkara yang ditu lntu lt agama dan tellah dipraktikkan 

belrabad- abad lamanya olelh belrbagai bangsa di du lnia.8 

Pada elra modelrn saat ini poligami bu lkan lagi melru lpakan su latu l hal yang 

tabu l di kalangan masyarakat. 

 Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an : 

نَ النِّ سَاۤءِ  وَاِنْ خِفْتمُْ الَََّ تقُْسِطُوْا فِى الْيَتٰمٰى فاَنْ كِحُوْا مَا طَابَ لَكُمْ مِّ

مَثْنٰى وَثلُٰثَ وَرُبٰعَ ۚ فاَِنْ خِفْتمُْ الَََّ تعَْدِلوُْا فَوَاحِدَةً اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْمَانكُُمْ ۗ  ذٰلِكَ ادَْنٰ ى 

  ۗ  الَََّ تعَوُْلوُْا

Artinya: "Dan Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya."(Q.S an-Nisa ; 3)9 

Kata poligami belrasal dari bahasa Yu lnani, dari kata poly yang belrarti 

banyak dan gamieln yang belrarti kawin, jika digabu lngkan akan belrarti su latul 

pelrkawinan yang banyak. Dalam bahasa Arab poligami diselbu lt ta’adu ld al-

zawajah. Poligami diartikan delngan pelrkawinan yang dilaku lkan delngan 

belbelrapa pasangan pada waktu l belrsamaan.10 Delfinisi poligami dalam 

masyarakat adalah keltika selorang pria me lnikah delngan belbelrapa wanita. Dalam 

pelrspelktif Islam, poligami diartikan se lbagai pelrnikahan delngan lelbih dari satul 

wanita, delngan pelmbatasan u lmu lm yang dipelrbolelhkan hingga elmpat wanita. 

Istilah lain yang maknanya melndelkati makna poligami yaitu l poligini, kata ini 

                                                           
8 M. Kafrawi, Mohd Nazri Ahmad, Poligami Melnulrult Kitab Tafsir Al-Ma`rifah Karya 

Mulsthafa ULmar, Rulsydah : julrnal pelmikiran islam, vol 1, no 1 tahu ln 2020 
9 Q.s An-nisa : 3. Qur’an Kemenag, hlm. 77. 
10 M. Ichsan, “ Poligami Dalam Pelrspelktif Hulkulm Islam “ (Kajian Tafsir Mu lqaranah), 

Julrnal Ilmiah Syari‘ah, Vol.17, No.2, 2018, hlm. 153. 
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belrasal dari poli atau l polu ls dalam bahasa Yu lnai yang artinya banyak, dan gini 

atau l gelne l artinya istelri, jadi poligini artinya belristelri banyak.11 Istilah yang lelbih 

selsu lai u lntu lk situ lasi telrselbu lt selbelnarnya adalah "poligini," yang melru lju lk pada 

selorang su lami yang melmiliki du la atau l lelbih istri pada saat yang sama. 

Selmelntara itu l, poligami adalah istilah yang digu lnakan u lntu lk melnggambarkan 

pelrnikahan yang mellibatkan lelbih dari satu l pasangan, baik pria atau l wanita. 

Kelinginan u lntu lk adil dan keladilan melru lpakan aspirasi bagi jiwa yang su lci 

dan diinginkan olelh selmu la jiwa yang sadar, selmelntara implelmelntasi dan 

atmosfelr keladilan ju lga diharapkan olelh sellu lru lh manu lsia. Olelh karelna itu l, para 

pelmbu lat kelbijakan selharu lsnya adil dalam tindakan dan pelngambilan kelpu ltu lsan. 

Al-Qu lran melnelgaskan delngan telgas agar keladilan diwu lju ldkan dalam selmu la 

aspelk kelhidu lpan, didu lku lng olelh dorongan yang ku lat agar seltiap individu l 

melnjadi bagian dari barisan yang melmpelrtahankan dan melngamalkan keladilan. 

Allah melmbelri pe lrintah kelpada kita u lntu lk belrlaku l adil, belrbu lat baik, melnjau lhi 

pelrbu latan mu lngkar, dan melnghindari pelrmu lsu lhan.  

Adil dalam kamu ls bahasa Indonelsia belrarti Sama rata, belrpihak kelpada  

yang  belnar, belrpe lgang  pada  ke lbelnaran,  selpatu ltnya  dan  tidak selwelnang  

welnang.  Adil dalam bahasa  Arab  belrasal  dari  kata  Adalah, mu l’adalah  lafazh  

yang  melnu lntu lt  pelrsamaan,  pelrsamaan  ini  dalam belrbagai macam. Dalam 

kamu ls belsar bahasa Indonelsia dijellaskan bahwa poligami  adalah  systelm  

pelrkawinan  yang  salah  satu l  pihak  melmiliki  atau l melngawini  belbelrapa  lawan  

jelnisnya  dalam  waktu l  yang  belrsamaan.12 Namu ln, dalam pandangan para 

fu lqaha, poligami diartikan selbagai tindakan melnikahi lelbih dari satu l wanita. 

Belbelrapa pandangan melnyatakan bahwa prinsip keladilan dalam poligami 

tidak hanya telrbatas pada keladilan ku lantitatif selpelrti pelmbe lrian matelri ataul 

pelmbagian waktu l antara istri-istri, mellainkan ju lga mellibatkan keladilan 

kulalitatif yang melncaku lp kasih sayang selbagai dasar dan filosofi u ltama 

kelhidu lpan ru lmah tangga.  

                                                           
11 Ibid. 
12 Lim Fahimah & Wahyu l Abdull Fajar,” Filosofi Makna Adil dalam Pelrnikahan Poligami 

“, hlm. 02. 
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Istilah poligami dan adil melru lpakan du la konselp yang tidak dapat 

dipisahkan, karelna bagi melrelka yang melmpraktikkan poligami, kelwajiban 

u ltamanya adalah melnjalankan prinsip adil. 

Dalam QS. An-nisa ayat 129 yang belrbu lnyi : 

ا انَْ تعَْدِلوُْا بَيْنَ النِّسَاۤ ءِ وَلَوْ حَرَصْتمُْ فَلََ تمَِيْلوُْ ا كُلَّ   وَلَنْ تسَْتطَِيْعوُْ 

َ كَانَ غَفوُْرًا رَّ حِيْمًا )١٢٩ الْمَيْلِ فَتذَرَُوْهَا  كَالْمُعَلَّقَةِ ۗوَاِنْ تصُْلِحُوْا وَ تتََّقوُْا فَاِنَّ اللّٰه

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

isteriisteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan 

memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. ( Q.S An-Nisa : 129 )13 

Pelmbagian yang seladil-adilnya dalam ayat telrselbu lt melru lju lk pada 

pelmbagian giliran dan pelmbagian nafkah, yang melncaku lp biaya hidu lp 

(nafaqah), pakaian (kiswah), dan telmpat tinggal (maskan).14 

Melnu lru lt Bu lya Hamka dalam kitab Al-Azhar dikatakan keladilan yang 

tidak dapat diwu lju ldkan adalah dalam hal hati.15 Hal yang bisa diadilkan 

melnu lru lt Bu lya Hamka dari selgi matelri atau l pelrgiliran malam u lntu lk istri-istri 

nya.Yang tidak mu lngkin dapat diwu lju ldkan di sini adalah ke ladilan dalam cinta 

atau l su lka belrdasarkan pelrasaan, seldang su lka yang belrdasarkan akal, dapat 

diu lsahakan manu lsia, yakni melmpelrlaku lkan istri delngan baik, melmbiasakan diri 

delngan kelku lrangan-kelku lrangannya, melmandang selmu la aspelk yang padanya, 

bu lkan hanya aspelk kelbu lru lkannya. Seldangkan dalam kitab Tafsir An-nu lr 

melnjellaskan se lbagai su lami, selharu lsnya tidak melmbiarkan salah satu l dari istri 

melrasa telrkatu lng-katu lng atau l tellantar.16 Selbagai selorang su lami su ldah selharu ls 

nya belrlaku l adil kelpada istri-istrinya tidak melmbiarkan atau tidak 

                                                           
13 Q.s An-nisa : 129. Qur’an Kemenag. hlm. 99. 
14 Sayyid Abul bakar Syatha ad-Dimyathi, I’anatulthalibin, Vol III, (Belirult, Daral-fikr, 

2002), hlm. 421. 
15 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, PULSTAKA NASIONAL PTEL LTD SINGAPULRA, Jilid 2, 

hlm. 1456. 
16 Telulngkul Mulhammad Hasbi As-shiddiqiely, Tafsir Al-Qulr’anull Majid An-Nululr, 

(Selmarang: PT. PULSTAKA RIZKI PULTRA, Jilid 1), hlm. 966 
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melmpelrhatikan istri-istrinya. Melskipu ln condong atau l melmihak pada salah satul 

pihak telrkadang tidak dapat dihindari, namu ln haru ls dilaku lkan delngan bijak 

tanpa melngu lrangi hak-hak yang lain. ULpaya kelras u lntu lk belrlaku l adil kelpada 

selmu la istri dapat melncelgah timbu llnya kelkelcelwaan di antara melrelka. Jika kamu l 

melmpelrbaiki sikapmu l dalam melmpelrgau lli dan melmpelrlaku lkan istelri, 

melnjau lhkan diri dari pelrbu latan melnganiaya dan hanya melngistimelwakan 

selselorang istelri di antara yang lain, misalnya, melmbagi rata u lntu lk belrmalam di 

ru lmah selmu la istelri, delmikian ju lga pelmbagian nafkah dan lainnya, maka Allah 

akan melngampu lni kamu l atas hal-hal yang kamu l tidak sanggu lp melmbu lat 

pelrlaku lan sama kelpada selmu la istelrimu l.17 Konselp adil di dalam kitab Tafsir An-

Nu lulr su lami-istelri le lbih melnelkankan pada pelrlaku lan yang adil di antara istelri-

istelri dalam hu lbu lngan su lami istelri, teltapi jika tidak adil dalam selgi matelri tidak 

masalah apabila dari aspelk kelbu ltu lhan biologis nya telrpelnu lhi, delmikian Allah 

akan melngampu lni dosa selorang su lami. 

 Inilah yang dimaksu ld delngan janganlah kamu l telrlalu l celndelru lng (kelpada 

yang kamu l cintai) dan jangan ju lga telrlalu l celndelru lng melngabaikan yang kamu l 

kulrang cintai. Belrdasarkan pada pelnjellasan ini dapat di simpu llkan bahwa 

selselorang mellaku lkan poligami bellu lm telntu l dapat belrlaku l adil. Namu ln konselp 

adil dalam belrpoligami di dalam Tafsir Annu lr lelbih melnelkankan pada tindakan 

dan pelrlaku lan konkrelt dalam hu lbu lngan su lami-istelri, Tafsir Al-Azhar lelbih 

foku ls pada aspelk pelrasaan atau hati dan bijaksana dalam melngellola elksprelsi 

cinta dalam kontelks pelrnikahan. Seldangkan dari aspelk pelrgiliran malam pada 

istri-istri dan kelbu ltu lhan biologis bisa di adilkan. Keladilan dalam poligami lelbih 

dapat dipelrolelh jika didasarkan pada pelrtimbangan rasional dan u lsaha manu lsia 

dan belrlaku l adil dalam selgi matelri. 

Dari pelmaparan di atas maka pelnu llis telrtarik mellaku lkan pelnellitian telrkait 

Konsep Adil dalam Berpoligami Perspetif Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey  

karelna jika dikaji selcara komparatif, akan tampak sisi kelku latan dan kellelmahan 

masing-masing, selrta pelrsamaan mau lpu ln pelrbeldaanya. 

                                                           
17 Ibid., hlm. 967. 
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B. Pe lne lgasan Istilah 

1. Ke ladilan  

Keladilan melru lpakan selsu latu l yang abstrak, selhingga akan su llit 

melwu lju ldkan su latu l keladilan jika tidak melngeltahu li apa arti keladilan. 

Melnu lru lt Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia, Keladilan belntu lkan dari kata  kelrja 

adil yaitu l tidak mellelbihi atau l melngu lrangi daripada selwajarnya.18 Kata adil 

selndiri adalah kata selrapan dari bahasa Arab “al-‘adl” yaitu l pelrkara yang 

telngah-telngah.19Al-Ju lrjani melnjellaskan bahwa dari kata al-‘adl diambil 

pelngelrtian keladaan yang melnelngah di antara du la keladaan yang elkstrelm. 

Kelmu ldian di imbu lhi kel-an20 melnjadi kata sifat yang belrarti pelrbu latan atau l 

pelrlaku lan yang adil.21  

Keladilan pada u lmu lmnya adalah keladaan dimana seltiap orang 

melmpelrolelh apa yang melnjadi haknya dan seltiap orang melmpelrolelh bagian 

yang sama dari kelyakinan kita belrsama.22 

2. Poligami  

Poligami melnu lru lt bahasa Indonelsia adalah sistelm pelrkawinan  yang 

salah satu l pihak melmiliki atau l melngawini belbelrapa orang lawan jelnis 

diwaktu l yang belrsamaan.23 Seldangkan melnu lru lt KBBI, poligami adalah 

ikatan pelrkawinan yang salah satu l pihak atau l melmiliki atau l melngawini 

belbrapa lawan jelnisnya dalam waktu l yang belrsamaan.24 

3. Komparatif  

Stu ldi komparatif melmiliki du la su lsu lan su lku l kata, yang telrdiri dari 

“stu ldi” dan “komparatif”. Di dalam kamu ls belsar Bahasa Indonelsia dari kata 

                                                           
18 Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Grameldia, 

2008), hlm. 10. 
19 Abdull Aziz Dahlan, elt. all, ELnsiklopeldia Hulkulm Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru l Van Hoelvel, 

1997), hlm. 25. 
20 Kata kel-an melrulpakan kata imbulhan konfiks nominal yang bisa belrarti yang melmpulnyai 

ciri ataul sifat, mis. keladilan, kelmakmulran, kelrakyatan. Lihat, Peltelr Salim, Kamuls Bahasa Indonelsia 

Kontelmporelr, (Jakarta:Modelrn ELnglish Prelss, 2002), hlm. 679. 
21 Delpartelmeln Pelndidikan, Kamuls Belsar..., hlm. 10. 
22 Franz Magnis, Kulasa dan Moral, hlm. 50, Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, Kamuls 

Belsar Bahasa Indonelsia,(Jakarta: Grameldia, 2008), hlm. 10. 
23 Mulhammad Bagir AL-Hasby, Fikih Praktis (Bandulng: Mizan), hlm. 43. 
24 Trirama K, Kamuls Belsar bahasa Indonelsia (Sulrabaya: Mitra Pellajar, 2013), hlm. 276. 
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“stu ldi” ialah selbu lah kajian, pelnellitian mau lpu ln analisis. Seldangkan arti dari 

kata “komparatif” yaitu l melmbandingkan. Pada pelnellitian komparatif ini 

biasanya di gu lnakan dalam pelrbandingan pada pelrsamaan atau lpu ln 

pelrbeldaan dari selbu lah fakta mau lpu ln sifat obyelk pelnellitian yang didasarkan 

pada kelrangka pelnellitian. 

C. Ide lntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalah telrselbu lt, maka dapat di 

idelntifikasikan belbelrapa pelrmasalahan yang mu lncu ll, diantaranya: 

1. Konsep Adil Dalam Belrpoligami Perspektif Hamka dan T.M Hasbi As-

Shiddiqiey. 

2. Pelnjellasan kitab Tafsir Al- Azhar Karya Prof. Dr. Hamka. 

3. Pelnjellasan kitab Tafsir Al-Qu lr’anu ll Majid An-Nu lu lr Karya Telu lngku l 

Mu lhammad Hasbi As-Shiddiqiely. 

4. Pelnafsiran Konsep Adil dalam Berpoligami Perspektif  Hamka dan T.M 

Hasbi As-Shiddiqiey. 

5. Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnafsiran Konsep Adil dalam Belrpoligami 

dalam kitab Tafsir Al- Azhar dan Tafsir Al-Qu lr’anu ll Majid An-Nu lu lr. 

6. Meltodologi yang digu lnakan pada kitab Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-

Qu lr’anu ll Majid An-Nu lu lr dalam melnafsirkan Keadilan Dalam Berpoligami. 

D. Batasan Masalah 

Pelnellitian ini tidak belrmaksu ld u lntu lk melngkaji selmu la pelrmasalahan yang 

ditelmu lkan diatas. Melngingat pelrsoalan melngelnai pelnafsiran ayat-ayat pada 

Konselp Adil Dalam Belrpoligami sangat lu las dan u lntu lk melmpelrolelh u lraian 

yang lelbih foku ls dan melndalam, maka telma di atas dibatasi hanya pada du la ayat 

saja yakni An-Nisa’ ayat 3 dan An-Nisa’ ayat 129 pada Tafsir Al- Azhar Karya 

Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Al-Qu lr’anu ll Majid An-Nu lu lr Karya T l.M Hasbi As-

Shiddiqiely melngelnai pelrspelktif melrelka telrhadap su lrat An-nisa ayat 129 dan 

ayat 123 telntang Keadilan Dalam Belrpoligami.  
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E. Rulmulsan Masalah 

Melngacu l kelpada latar be llakang telrselbu lt pelnu llis melntapkan ru lmu lsan 

masalah selbagai belriku lt : 

1. Bagaimana penafiran ayat-ayat keadilan dalam berpoligami perspektif 

Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey? 

2. Apa saja perbedaan dan persamaan penafsiran konsep adil dalam 

berpoligami antara Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey?  

 

F. Tuljulan dan Manfaat Penelitian  

1. Tuljulan 

Berdasarkan penjelasan terkait batasan dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dijelaskan, yaitu 

bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat adil dalam poligami perspektif 

Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey. 

b. Untuk mengetahui konsep adil dalam berpoligami perspektif Hamka 

dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey. 

2. Manfaat Pe lne llitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam aspek keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang pentingnya penerapan konsep adil dalam berpoligami 

pada diri seseorang. Konsep adil dalam penelitian ini berfokus pada 

pengendalian diri dalam menjalankan hal-hal yang telah diatur oleh 

Allah SWT. Dengan adanya sifat adil untuk berpoligami, seseorang 

memiliki peluang untuk terhindar dari perbuatan yang tidak diridhai 
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oleh Allah. Terutama di masa kini, masa di mana orang orang dengan 

sewenang wenang berbuat sekehendak nya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian serta 

berkontribusi dalam ranah keilmuan pemikiran Islam yang bersifat 

modern di lingkungan UIN Suska Riau, khususnya terkait penerapan 

konsep adil dalam berpoligami yang semakin relevan di tengah 

perkembangan zaman yang signifikan dewasa ini. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam studi keilmuan Al-

Qur'an, melalui tulisan ini dapat mendorong pengembangan penerapan 

nilai-nilai sosial yang baik dan sesuai dengan ajaran Allah SWT, serta 

menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak diridhai-Nya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi lingkungan Fakultas 

Ushuluddin, khususnya pada program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. 

G. Sistematika Penulisan 

Karya ilmiah yang baik membutuhkan sistematika yang terstruktur untuk 

mempermudah proses pembahasan dan pemahaman, sehingga isi penelitian 

dapat disajikan dengan jelas, mudah dipahami, dan tersusun secara rapi. Berikut 

ini merupakan sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian: 

Bab I: Pendahuluan, adalah bab yang berfungsi sebagai pendahuluan 

yang disusun menjadi beberapa subtopik. Isinya mencakup latar belakang 

masalah, penjelasan istilah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II: Kajian Teoritis, adalah bab yang berisi landasan teori dan kajian 

relevan 

Bab III: Metode Penelitian,  adalah bab yang berisi penjelasan mengenai 

jenis penelitian, sumber data yang digunakan, pendekatan penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang diterapkan. 
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Bab IV: Hasil Penelitian dan Analisis, adalah bab yang membahas 

mengenai komparatif terhadap Konsep Adil dalam Berpoligami Perspektif 

Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddiqiey serta cara pandang Hamka dan T.M Hasbi 

As-Shiddiqiey terhadap poligami. 

Bab V: Penutup, adalah bab berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Te lori 

1. Pengertian Keadilan 

Prinsip keladilan melrulpakan doktrin yang elselnsial dalam agama Islam 

dan melmiliki cakulpan yang ulnivelrsal. Karaktelr ulnivelrsal ini telrbulkti 

delngan kelbelradaan manulsia di selgala telmpat dan waktul, yang sellalul 

melnginginkan kelhadiran keladilan. Seltiap individul melmiliki fitrah batiniah 

yang melnyularakan pelntingnya keladilan selbagai selsulatul yang belnar dan 

haruls dijulnjulng tinggi. Pelnyalahgulnaan telrhadap konselp keladilan melrulsak 

hakikat kelmanulsiaan. Olelh karelna itul, dalam Islam yang diilhami olelh 

prinsip rahmatan lil 'alamin, yang melmbawa rahmat bagi sellulrulh alam, 

keladilan ditelmpatkan selbagai prinsip fulndamelntal. Dilihat dari pelrspelktif 

lingulistik, selpelrti yang dijellaskan olelh Mulhammad Isma'il Ibrahim dan 

Noordjannah Djohantini.25 

Keladilan belrasal dari kata "adil" yang belrasal dari bahasa Arab, yaitul 

"‘adl". Kamuls-kamuls bahasa Arab melnyatakan bahwa kata ini pada 

awalnya melmiliki makna "sama". Kelseltaraan ini selring dikaitkan delngan 

hal-hal yang belrsifat non-matelrial. Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia, "adil" diartikan selbagai tidak melmihak, belrpihak pada 

kelbelnaran, dan selsulai delngan yang selpatultnya juga tidak selwelnang-

welnang.26 

Dalam bahasa Inggris, "adil" selring ditelrjelmahkan selbagai "julst" ataul 

"fair", yang melmiliki arti melnelmpatkan selsulatul pada telmpatnya. Namuln, 

konselp adil dalam kontelks ini tidak hanya melngacul pada kelseltaraan, teltapi 

                                                           
25 Noordjannah Djohantini dkk, Melmelcah Kelbisulan: Agama Melndelngar Sulara Pelrelmpulan 

Korban Kelkelrasan Delmi Keladilan (Relspon Mulhammadiyah), (Jakarta: Komnas Pelrelmpulan, 2009), 
hlm. 28. 

26 M. Qulraish Shihab, Wawasan al-Qulr’an, Tafsir Telmatik atas Pellbagai Pelrsoalan ULmat, 

hlm. 28. 
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ju lga pada pelmbelrian hak-hak yang selsu lai delngan fu lngsi dan pelran 

selselorang.27 

Melnu lru lt ELnsiklopeldi Nasional Indonelsia, keladilan adalah pilar u ltama 

dalam sistelm hu lku lm. Pelrbeldaan dalam tingkat sosial, keldu ldu lkan, de lrajat, 

dan keltu lru lnan tidak bolelh melnjadi alasan u lntu lk melmbeldakan hak selselorang 

di mata hu lku lm, baik itu l hu lku lm yang be lrasal dari Tu lhan mau lpu ln yang dibu lat 

olelh manu lsia.28 

Al-Qu lr'an, selbagai kitab su lci u lmat Islam, melnu lnju lkkan praktik 

pelnelgakan keladilan delngan melnghargai dan melninggikan delrajat orang-

orang yang belrlaku l adil, selrta delngan mellarang dan melngu ltu lk tindakan 

keltidakadilan. Al-Qu lr'an ju lga melneltapkan keladilan selbagai prinsip yang 

haru ls dipelgang olelh seltiap individu l dalam selmu la aspelk kelhidu lpannya. 

Keladilan dianggap selbagai salah satu l kelbajikan yang paling delkat delngan 

takwa karelna melru lpakan celrminan dari keltakwaan. Hal ini ditelgaskan 

dalam firman Allah dalam Su lrat Al-Maidah (5:8) 

امِيْنَ يٰ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا  ِ كُوْنوُْا قَوَّ رِمَنَّكُمْ  شُهَدَاۤءَ باِلْقِسْطِِۖ وَلََ يَجْ لِِله

َ ۗاِ شَناَٰنُ قَوْم  عَلٰ ى الَََّ تعَْدِلوُْا ۗاِعْدِلوُْاۗ هُوَ  َ خَبِيْر ٌۢ اقَْرَبُ لِلتَّقْوٰىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه نَّ اللّٰه

 بمَِا تَعْمَلوُْنَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.29 

Keladilan adalah hak yang sangat fu lndamelntal dan melru lpakan 

prinsip yang haru ls diju lnju lng tinggi di sellu lru lh du lnia. Implelmelntasi ajaran 

                                                           
27 Attabik Ali, Kamuls Inggris Indonelsia Arab (Yogyakarta: Mullti Karya Grafika, 2003), 

hlm. 690. 
28 Tim Pelnyulsuln, ELnsiklopeldi Indonelsia (Jakarta: Ichtiar Barul Van Hoelvel, 1980), hlm. 79. 
29 Q.S Al-Maidah : 8, Qur’an Kemenag, hlm. 108. 
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Islam yang belnar akan melmbawa kelpada telrwu lju ldnya keladilan. Selbaliknya, 

pelnyimpangan dari ajaran Islam akan melnghasilkan kelru lsakan atau l 

pelnindasan. Pelnelgakan keladilan dalam Islam belrsifat u lnivelrsal dan 

komprelhelnsif, selbagaimana diisyaratkan dalam ayat-ayat belriku lt: 

 Q.S an- nahl : 90 

حْسَانِ وَاِيْ  َ يَأمُْرُ بِالْعدَْلِ وَالَِْ تاَۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ اِنَّ اللّٰه

مْ تذََكَّرُوْنَ الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعلََّكُ  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, 

dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat. 30 

Q.S an-Nisa’: 58 

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الََْمٰنٰتِ الِٰ ى سِ انَْ هَاۙ وَاذَِا حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّااهَْلِ  اِنَّ اللّٰه

ا يَعِظُكُمْ  َ نِعِمَّ َ  اِنَّ   ٖۗ  هبِ تحَْكمُُوْا باِلْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه ابَصِيْرً  سَمِيْعًاٌۢ  كَانَ  اللّٰه  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.31 

 

 

 

 

                                                           
30 Q.S Al- Nahl : 90, Qur’an Kemenag, hlm. 277. 
31 Q.S An- Nisa’ : 58, Qur’an Kemenag, hlm. 87. 
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Q.S an-Nisa’: 135 

امِيْنَ بِالْ  يٰ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا ِ وَلَوْ عَلٰ ى انَْ قَوَّ فسُِكُمْ اوَِ قِسْطِ شُهَدَاۤءَ لِِله

ُ اوَْلٰى بِهِمَاۗ فَلََ الْوَالِدَيْنِ وَالََْقْرَبِيْنَ ۚ اِنْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ  تَتَّبِعوُا   فَقِيْرًا فَالِله

ى انَْ تعَْدِلوُْا ۚ وَاِنْ تلَْو اٖ  الْهَوٰ  َ  فاَِنَّ  تعُْرِضُوْا اوَْ  ٖ   تَعْمَلوُْنَ  بِمَا كَانَ  اللّٰه

 خَبِيْرًا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan 

dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu 

sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam 

kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) 

keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 

berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap 

segala apa yang kamu kerjakan.32 

Q.S al- an’am : 152 

هوَلََ تقَْرَبوُْا مَالَ الْيَتِيْمِ الََِّ بِالَّتِيْ هِيَ اَ   الْكَيْلَ  وَاوَْفوُا ٖۚ  حْسَنُ حَتهى يَبْلغَُ اشَدَُّ

 ذَا كَانَ  وَلَوْ  فاَعْدِلوُْا قلُْتمُْ  وَاذَِا عَهَاۚ وُسْ  اِلََّ  نَفْسًا نُكَلِّفُ  لََ  بِالْقِسْطِۚ  وَالْمِيْزَانَ 

ِ  وَبِعَهْدِ  قرُْبٰىۚ  ىكُمْ  ذٰلِكُمْ  اوَْفوُْاۗ  اللّٰه تذََكَّرُوْنَۙ  لَعلََّكُمْ  ٖ  هبِ  وَصه  

Artinya: Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) 

dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 

berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah 

pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu 

mengambil pelajaran.33 

                                                           
32 Q.S An- Nisa : 135, Qur’an Kemenag, hlm. 100. 
33 Q.S Al- An’am : 152, Qur’an Kemenag, hlm. 149 
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Belrdasarkan ayat-ayat telrselbu lt, kita melmahami bahwa Allah 

melmelrintahkan manu lsia u lntu lk melnelgakkan keladilan baik dalam u lru lsan 

u lmu lm mau lpu ln kelhidu lpan kellu larga. Keladilan telrhadap pelrelmpu lan 

melndapat pelrhatian khu lsu ls dalam ajaran Islam, melnelmpatkannya pada 

posisi selntral. Ini melru lpakan relspons telrhadap pelrlaku lan tidak adil telrhadap 

pelrelmpu lan yang telrjadi pada masa Jahiliah. Olelh karelna itu l, Al-Qu lr'an 

melnelgaskan pelntingnya keladilan selbagai dasar hu lbu lngan antara laki-laki 

dan pelrelmpu lan, baik dalam ranah pu lblik mau lpu ln domelstik. 

2. Poligami  

a. Makna Poligami 

Poligami melmiliki asal-u lsu ll dari bahasa Yu lnani. Kata ini telrdiri dari 

du la bagian, yaitu l "poli" atau l "polu ls" yang belrarti banyak, dan "game lin" atau l 

"gamos" yang belrarti kawin atau l pelrkawinan. Jadi, keltika du la kata te lrselbu lt 

digabu lngkan, melrelka melmbelntu lk arti su latu l pelrkawinan yang mellibatkan 

lelbih dari du la orang. Dari pelnafsiran kata te lrselbu lt, poligami dapat dipahami 

selbagai selbu lah pelrkawinan yang mellibatkan lelbih dari du la pasangan, dan 

mu lngkin dilaku lkan dalam ju lmlah yang tidak telrbatas.34 Dalam Kamu ls 

Belsar Bahasa Indonelsia, poligami diartikan selbagai "ikatan pelrkawinan di 

mana salah satu l pihak melmiliki atau l me lnikahi belbelrapa lawan jelnisnya 

selcara belrsamaan." Delfinisi ini mellipu lti poligini, di mana selorang pria dapat 

melmiliki belbelrapa istri dalam waktu l yang sama, dan ju lga poliandri, di mana 

selorang wanita melmiliki atau l melnikahi belbelrapa su lami selcara belrsamaan.35 

Dalam kontelks Islam, poligami melngacu l pada praktelk pelrkawinan delngan 

lelbih dari satu l pasangan, delngan batasan u lmu lmnya dipelrbolelhkan hingga 

elmpat wanita. Namu ln, ada ju lga yang melnafsirkan ayat-ayat telntang 

poligami delngan melmpelrbolelhkan ju lmlah istri mellelbihi elmpat, bahkan 

hingga selmbilan.36 Selcara singkat, poligami adalah praktelk pelrkawinan di 

                                                           
34 Labib MZ., Pelmbellaan ULmmat Mulhammad, (Sulrabaya: Bintang Pellajar, 1986), hlm. 15. 
35 Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: 

PT.Grameldia Pulstaka ULtama, 2008), hlm. 1089. 
36Pelrbeldaan ini diselbabkan pelrbeldaan dalam melmahami dan melnafsirkan ayat al-Nisa’4: 

3, selbagai dasar pelneltapan hulkulm poligami. Lihat Khoirulddin Nasultion, Riba dan Poligami: Selbulah 

Stuldi atas Pelmikiran Mulhammad Abdulh, (Yogyakarta: Pu lstaka Pellajar, 1996), hlm. 84. 
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mana selorang su lami melnikahi lelbih dari satu l istri selcara belrsamaan. Laki-

laki yang mellaku lkan jelnis pelrkawinan ini diselbu lt selbagai poligamis.37 Dasar 

hulkulm me lnge lnai poligami adalah  

QS An-Nisa’4: 3 

نَ الن ِسَاۤءِ مَثْنٰى  وَانِْ خِفْتمُْ اَلَّا تقُْسِطوُْا فِى الْيَتٰمٰى فاَنْكِحُوْا ثلُٰثَ وَ مَا طَابَ لَكُمْ م ِ

 لَّا تعَوُْلوُْا  ا مَلَكَتْ اَيْمَانكُُمْ  ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓى اَ مَ وَرُبٰعََۚ فاَِنْ خِفْتمُْ الََّا تعَْدِلوُْا فوََاحِدَةً اوَْ 
Artinya : Dan jika kamu l taku lt tidak akan dapat Belrlaku l adil telrhadap (hak-

hak) pelrelmpu lan yang yatim (bilamana kamu l melngawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu l selnangi : du la, tiga atau l elmpat. 

kelmu ldian jika kamu l taku lt tidak akan dapat Belrlaku l adil, Maka (kawinilah) 

selorang saja, atau l bu ldak-bu ldak yang kamu l miliki. yang delmikian itu l adalah 

lelbih delkat kelpada tidak belrbu lat aniaya.38 

b. Seljarah Poligami 

Dilihat dari pelrspelktif seljarah, poligami bu lkanlah selbu lah praktik yang 

dimu llai olelh Islam. Selbellu lm Islam mu lncu ll, poligami tellah melnjadi bagian 

dari tradisi dalam pelradaban patriarkhis di wilayah Arab. Pelradaban 

patriarki ini melnelmpatkan laki-laki selbagai pelmelgang kelku lasaan yang 

melnelntu lkan belrbagai aspelk kelhidu lpan, telrmasu lk nasib pelrelmpu lan yang 

selring kali ditelntu lkan olelh melrelka dan u lntu lk kelpelntingan melrelka. Tradisi 

ini tellah belrlangsu lng tidak hanya di Jazirah Arab, teltapi ju lga di banyak 

pelradaban ku lno lainnya selpelrti di Melsopotamia, Melditelrania, dan daelrah 

lain di du lnia. Olelh karelna itu l, poligami bu lkanlah selsu latu l yang u lnik hanya 

bagi pelradaban Arab, teltapi ju lga tellah melnjadi bagian dari bu ldaya di 

belrbagai pelradaban lainnya.39 

Melnu lru lt Sayyid Sabiq, sistelm poligami tellah telrselbar lu las dan belrlaku l 

di banyak nelgara dan bu ldaya selbellu lm keldatangan Islam. Olelh kare lna itu l, 

                                                           
37 Siti Mulsdah Mullia, Pandangan Islam telntang Poligami, (Jakarta: LKAJ-SP, 1999), hlm. 

2. 
38 Kelmelntrian Agama RI, al-Jamil: al-Qulr’an Tajwid Warna, Telrjelmah pelr Kata… hlm. 

78. 
39 Hulmaidi Tatapangarasa, Hakelkat Poligami dalam Islam, (Jakarta: ULsaha Nasional, t.t), 

hlm. 7. 
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tidak telpat jika ada pandangan yang melnyatakan bahwa Islam adalah yang 

pelrtama kali melmpelrkelnalkan sistelm poligami. Faktanya, sistelm poligami 

masih belrlangsu lng hingga saat ini di belbelrapa masyarakat yang tidak 

melnganu lt agama Islam, selpelrti Je lpang, India (Hindu l), China, dan 

komu lnitas su lku l asli di Afrika.40 

Di antara masyarakat Israell, praktik poligami tellah ada seljak zaman 

selbellu lm Nabi Mu lsa, dan kelmu ldian melnjadi selbu lah kelbiasaan yang melrelka 

telru lskan tanpa batasan dalam ju lmlah pelrelmpu lan yang bisa melnjadi istri 

bagi selorang pria.41 Dalam Kitab kel 2 Samu lell pasal 12, dikisahkan bahwa 

nabi Nathan melnyampaikan pelsan kelpada Raja Dau ld, "Aku l tellah 

melnelmpatkan elngkau l selbagai pelngu lasa atas bangsa Israell, dan Aku l tellah 

melmbelbaskan elngkau l dari ancaman mu lsu lh-mu lsu lhmu l. Aku l ju lga tellah 

melmbelrikan kelpadamu l istana selrta istri-istri tu lanmu l. Melngapa elngkau l 

kelmu ldian melngambil istri dari su lku l Qulelra?" Selmelntara itu l, dalam Kitab 1 

Raja-raja pasal 11, dijellaskan te lntang Raja Su llaiman yang sangat melnyu lkai 

wanita-wanita dari belrbagai bangsa asing, telrmasu lk pu ltri-pu ltri Fir'au ln, yang 

belrasal dari su lku l Moaby, Amon, Aram, Sidon, dan Hittit. Su llaiman 

melmiliki hu lbu lngan delngan melrelka karelna cintanya kelpada melrelka.42 

Dalam kontelks di mana poligami tanpa batas telrselbar di sellu lru lh 

du lnia, Islam mu lncu ll delngan ajaran yang melnelgu lhkan kelbelnaran dan 

melngatu lr isu l poligami belrdasarkan Al-Qu lr'an dan Hadis Nabi Mu lhammad 

saw. Nabi Mu lhammad saw. delngan telgas mellarang pelrnikahan delngan 

syarat, melskipu ln pada awalnya pelrkawinan selmelntara (nikah mu lt'ah) 

diaku li. Sistelm yang dibawa olelh Nabi Mu lhammad saw. melmbelrikan hak-

hak kelpada kau lm wanita yang selbe llu lmnya tidak melrelka miliki, 

melmbelrikan posisi yang sama delngan kau lm laki-laki dalam selgala aspelk 

hu lku lm dan kelku lasaan. Poligami diatu lr delngan melmbatasi ju lmlah 

                                                           
40 Sayyid Sabiq, Fikih Sulnnah, jilid VI, telrj. al-Ma’arif, (Bandulng. 1987). hlm.169.  
41 Hulmaidi Tatapangsara, Hakelkat Poligami dalam Islam, (Jakarta: ULsaha Nasional, tt) hlm. 

15. 
42 Abbas Mahmuld al-akkad, al-mar’atul fi al-Qulr’an, telrj. Chadijah Nasultion, (Jakarta: 

Bullan Bintang, 1987). hlm. 133. 
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maksimu lm melnjadi elmpat istri bagi selorang laki-laki, delngan syarat bahwa 

dia haru ls adil dalam melmelnu lhi kelwajiban selbagai su lami telrhadap selmu la 

istrinya.43 

Selorang seljarawan kelbangsaan ELropa belrnama Weltelrmelach 

melnyatakan bahwa Diamat, raja Irlandia, melmiliki du la istri selrta du la hamba 

sahaya yang dijadikan istri. Raja-raja Melroving ju lga selring melmpraktikkan 

poligami pada abad pelrtelngahan. Chelrlelmagnel selndiri me lmiliki du la istri. 

Bahkan belbelrapa selktel agama Kristeln melwajibkan poligami, selpelrti aliran 

Ladaniu ln yang selcara telrbu lka melmpropagandakan hal ini di Monelstelr. 

Aliran Mormon ju lga telrkelnal melngajarkan bahwa poligami adalah pelrintah 

su lci dari Tulhan.44 

Mu lstafa al-Siba'i melnyimpu llkan melngelnai seljarah poligami dalam 

tiga poin selbagai belriku lt: 

a. Tidaklah belnar bahwa Islam melru lpakan agama pelrtama yang 

melngizinkan poligami, kare lna praktik ini tellah ada seljak zaman ku lno di 

belrbagai bu ldaya. Selbagai contoh, agama Liki di Kelrajaan Cina 

melngizinkan poligami hingga delngan 130 istri. 

b. Agama Yahu ldi ju lga melngaku li poligami tanpa batasan. Selmu la nabi yang 

diselbu ltkan dalam Taulrat, melngamini praktik ini. 

c. Dalam agama Kristeln, tidak telrdapat larangan yang telgas melngelnai 

poligami. Melskipu ln delmikian, hanya telrdapat naselhat-naselhat yang 

dibelrikan tanpa adanya larangan yang jellas.45 

c. Dasar Hukum Poligami 

  Dalam hukum pernikahan, tujuan menikah memainkan peran 

 penting dalam menentukan status hukumnya, yang dikelompokkan dalam 

 lima kategori hukum (al-ahkam al-khamsah). Kelima kategori ini meliputi: 

 wajib (harus dilakukan), sunnah atau mustahab (dianjurkan atau 

                                                           
43 Syeld Amelelr Ali, Thel Spirit of Islam, telrj. HB. Jasin. (jakarta: Bu llan Bintang, 2000). hlm. 

384 
44 Abbas Mahmould al-akkad, al-mar’atul fi al-Qulr’an, telrj. Chadijah Nasultion, hlm. 136. 
45 Mulstafa al-Siba’i. al-mar’atul baina al-fiqh wa al-Qanuln, hlm. 101. 
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 direkomendasikan), mubah (diperbolehkan), makruh (kurang dianjurkan 

 atau sebaiknya dihindari), dan haram (dilarang keras).46 Penentuan hukum 

 poligami dilakukan dengan menerapkan pendekatan dari kelima kategori 

 hukum tersebut. 

  Islam mengizinkan poligami, namun jumlah istri dibatasi. Meski 

 begitu, prinsip utama pernikahan dalam Islam sebenarnya adalah 

 monogami. Hanya ada satu ayat dalam Al-Qur'an, yaitu surat an-Nisāʼ [4]: 

 3, yang secara khusus menyinggung poligami. Allah Swt. memang 

 membuka kemungkinan bagi seorang pria untuk memiliki hingga empat 

 istri, tetapi kesempatan ini diiringi syarat-syarat yang berat, sehingga hanya 

 sedikit orang yang mampu memenuhinya. Ayat tersebut berbunyi sebagai 

 berikut : 

نَ الن ِسَاۤءِ مَثْ وَانِْ خِفْتمُْ اَلَّا تقُْسِطوُْا فِى الْيَتٰمٰى فاَنْكِحُوْ   نٰى ا مَا طَابَ لَكُمْ م ِ

ا  نٰٰٓى الََّا تعَوُْلوُْ ةً اوَْ مَا مَلَكَتْ اَيْمَانكُُمْ   ذٰلِكَ ادَْ لٰثَ وَرُبٰعَ َۚ فَاِنْ خِفْتمُْ الََّا تعَْدِلوُْا فَوَاحِدَ وَثُ   

  “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

 (hak- hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 

 nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

 Tetapi jika  kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka 

 (nikahilah) seorang  saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu 

 miliki. Yang demikian itu  lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. 

 (An-Nisa'/4:3)”.47 

  Selain ayat tersebut, terdapat juga hadis Nabi Muhammad SAW 

 yang  menyatakan bahwa seorang pria boleh menikahi hingga empat 

 wanita secara  bersamaan. Hadis ini dicatat dalam kitab Sunan Ibnu Majah 

 karya Ibnu Majah : 

                                                           
 46 Prof. Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: 

Rajawali pers, 2004), hlm. 34. 

 47 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2002. 
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حَداثنَاَ أحَْمَدُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ الداوْرَقِيُّ حَداثنَاَ هُ شَيْمٌ عَنْ ابْنِ أبَِي لَيْلَى عَنْ حُمَيْضَةَ  بِنْتِ 

الشامَرْدَلِ عَنْ  أبَِي لَيْلَى عَنْ حُمَيْضَةَ بِنْتِ الشامَرْ دلَِ عَنْ قَيْسِ بْنِ الْحَارِثِ قَالَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلامَ فَقلُْتُ ذَلِكَ ثمََانِ نِسْوَةٍ فأَتَيَْتُ النابِيا صَلا  أسَْلَمْتُ وَعِنْدِي  لَهُ فَقاَلَ ى اللَّا

 اخْترَْ مِنْهُنا أرَْبعًَا

 Ahmad bin Ibrahim ad-Dauraqi bercerita kepada kami, ia berkata: 

 Husyaim bercerita kepada kami, dari Abu Laila, dari Khumaidhoh binti as-

 Syamardal, dari Qais bin al-Harits, ia Qais as-Syamardal berkata: aku 

 masuk Islam dan saya memiliki delapan orang istri. Aku mendatangi Nabi 

 Muhammad saw. dan menceritakan hal tersebut. Nabi Muhammad saw. 

 kemudian mengatakan: Pilih empat diantara mereka.” (HR. Ibnu Majah).48 

  Dinyatakan dengan jelas dalam ayat dan hadits yang disebutkan 

 bahwa  batas maksimal pernikahan sekaligus adalah empat. Selain itu, 

 dalam ayat tersebut juga disebutkan bahwa poligami diperbolehkan 

 selama dilakukan dengan keadilan. 

 

  

3. Biografi Hamka 

a. Riwayat Hidup Hamka dan Pendidikannya 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, yang lebih dikenal sebagai Buya 

Hamka, dilahirkan di Sungai Batang, Maninjau, Sumatera Barat pada hari 

Ahad, tanggal 17 Februari 1908 Masehi atau 13 Muharam 1326 Hijriah. Ia 

berasal dari keluarga yang taat beragama. Ayahnya, Haji Abdul Karim 

Amrullah, juga dikenal sebagai Haji Rasul bin Syekh Muhammad 

Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh, merupakan seorang ulama yang 

memperdalam agama di Mekkah, menjadi pelopor kebangkitan kaum muda, 

dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau. Ibunya, Siti Shafiyah Tanjung 

                                                           
 48 al-Quzwayni, Sunan Ibnu Majah, Jilid 3, (Dar ar-Risalah al-Alamiyyah, 2009), hlm. 

129. 
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binti Haji Zakaria (meninggal tahun 1934), juga memiliki latar belakang 

keagamaan yang kuat. Dari silsilah ini, dapat disimpulkan bahwa Buya 

Hamka berasal dari keturunan yang religius dan memiliki keterkaitan 

dengan pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad ke-18 dan awal 

abad ke-19. Ia dilahirkan dalam masyarakat Minangkabau yang menganut 

sistem matrilineal, sehingga dalam silsilah Minangkabau, ia tergolong ke 

dalam suku Tanjung, seperti ibunya.49 

Sejak kecil, Hamka telah menerima pengajaran agama dan 

mempelajari Alquran langsung dari ayahnya. Pada usia 6 tahun, tepatnya 

pada tahun 1914, ia dibawa oleh ayahnya ke Padang Panjang. Kemudian, 

pada usia 7 tahun, ia mulai bersekolah di desa, namun hanya tinggal selama 

3 tahun karena dikeluarkan akibat kenakalannya. Pengetahuan agama yang 

luas diperolehnya melalui belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya itu, 

Hamka juga menjadi otodidak dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan 

seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, dan politik, baik yang bersumber 

dari tradisi Islam maupun Barat.50 

b. Tafsir Al-Azhar 

Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang kitab Tafsir al-

Azhar seperti yang berikut: 

a. Identifikasi Kitab dan Latar Belakang Penulisnya 

Kitab yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Tafsir 

karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, yang lebih dikenal sebagai 

Buya Hamka, serta tafsirnya yang populer dengan nama tafsir al-Azhar. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan cetakan PT. Pustaka 

Panjimas Jakarta tahun 1982 dari kitab tafsir al-Azhar ini. Kitab ini 

terdiri dari 15 jilid, di mana setiap jilidnya memuat 2 Juz dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas, penulis juga merujuk pada penjelasan yang disampaikan oleh 

                                                           
49 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 15-18 
50 Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), jilid I, hlm. 46 
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Hamka sendiri dalam pendahuluan tafsirnya mengenai petunjuk bagi 

pembaca. 

Awalnya, Tafsir ini merupakan serangkaian kuliah subuh yang 

disampaikan oleh Hamka di Masjid al-Azhar, yang terletak di 

Kebayoran Baru sejak tahun 1959. Nama al-Azhar bagi masjid tersebut 

diberikan oleh Syeikh Mahmud Shaltut, Rektor Universitas al-Azhar, 

saat kunjungannya ke Indonesia pada Desember 1960, dengan harapan 

agar menjadi kampus al-Azhar di Jakarta. Penamaan tafsir Hamka 

sebagai Tafsir al-Azhar terkait erat dengan tempat lahirnya, yaitu Masjid 

Agung al-Azhar. Ada beberapa faktor yang mendorong Hamka untuk 

menciptakan karya tafsir tersebut, sebagaimana yang diungkapkan 

olehnya sendiri dalam mukadimah kitab tafsirnya. Salah satunya adalah 

keinginannya untuk menanamkan semangat dan kepercayaan Islam 

dalam jiwa generasi muda Indonesia yang sangat ingin memahami 

Alquran tetapi terhalang oleh ketidakmampuan mereka dalam 

menguasai ilmu bahasa Arab. Selain itu, kecenderungan Hamka dalam 

menulis tafsir ini juga bertujuan untuk memudahkan pemahaman para 

muballigh dan pendakwah serta meningkatkan kesan dalam 

penyampaian khutbah-khutbah yang bersumber dari bahasa Arab. 

Hamka memulai penulisan Tafsir al-Azhar dari surah al-Mukminun 

karena ia beranggapan bahwa mungkin ia tidak akan sempat 

menyempurnakan ulasan lengkap terhadap tafsir tersebut selama 

hidupnya.51 

Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di Masjid al-

Azhar dimuat di majalah Panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini berlanjut 

hingga terjadi kekacauan politik, di mana masjid tersebut dituduh 

sebagai sarang "Neo Masyumi" dan "Hamkaisme". Pada tanggal 12 

Rabi’ al-Awwal 1383H / 27 Januari 1964, Hamka ditangkap oleh 

penguasa orde lama dengan tuduhan berkhianat terhadap negara. 

                                                           
51 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), Jilid I , hlm.59 
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Meskipun ditahan selama dua tahun, hal ini membawa berkah bagi 

Hamka karena ia dapat menyelesaikan penulisan tafsirnya.52 

b. Sistematika Penyusunan dan Penafsirannya 

Dalam menyusun Tafsir al-Azhar, Buya Hamka menggunakan 

tartib usmani, yaitu menafsirkan ayat secara berurutan berdasarkan 

penyusunan mushaf usmani. Keistimewaan dari tafsir ini terletak pada 

pendahuluan yang mendalam mengenai berbagai ilmu Alquran, seperti 

definisi Alquran, pembagian menjadi ayat-ayat Makkah dan Madinah, 

penurunan Al-Qur’an, proses pembukuan mushaf, mukjizat Al-Qur’an, 

dan lain-lain. Kemudahan lain yang ditemukan dalam tafsir ini adalah 

penyusunan ayat demi ayat dengan pengelompokan pokok bahasan, 

mirip dengan tafsir Sayyid Qutb atau al-Maragi. Bahkan, terkadang 

Hamka memberikan judul untuk setiap pokok bahasan yang akan 

dijelaskan dalam kelompok ayat tersebut. 

Sedangkan sistematika penafsirannya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1) Menyajikan ayat awal pembahasan 

Dalam menafsirkan ayat, Hamka terlebih dahulu menyajikan 

satu hingga lima ayat yang menurutnya membentuk satu topik. 

2) Terjemahan dari ayat 

Untuk memudahkan penafsiran, Hamka pertama-tama 

menerjemahkan ayat tersebut ke dalam bahasa Indonesia, sehingga 

lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

3) Tidak menggunakan penafsiran kata 

Hamka tidak memberikan definisi kata dalam penafsirannya, 

mungkin karena menurut hemat penulis, makna kata-kata tersebut 

telah tercermin dalam terjemahan ayat-ayat tersebut. 

4) Memberikan uraian terperinci 

Setelah melakukan terjemahan ayat secara menyeluruh, 

Hamka memulai penafsiran terhadap ayat tersebut dengan cakupan 

                                                           
52 Ibid., hlm.48 
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yang luas, kadang-kadang mengaitkannya dengan konteks kejadian 

pada zaman sekarang. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat 

memanfaatkan Alquran sebagai panduan sepanjang masa. 

a. Sumber Penafsiran 

Dalam tafsirnya, Buya Hamka menggunakan pendekatan tafsir 

bi al-ra’yu, di mana ia memberikan penjelasan yang didasarkan pada 

pemikiran ilmiah (ra’yu), terutama dalam konteks ayat-ayat kauniyah 

atau ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena alam.53 Namun, 

meskipun demikian, ia juga tetap menggunakan pendekatan tafsir bi al-

Ma’ŝur dalam penyampaiannya.54 Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Hamka sendiri dalam pendahuluan tafsirnya, Al-Qur'an terbagi menjadi 

tiga bagian besar: fiqih (hukum), aqidah (keyakinan), dan kisah (cerita). 

Hal ini dianggap penting, bahkan wajib, terutama dalam hal fiqih dan 

akidah, untuk menyoroti sunnah yang berkaitan dengan setiap ayat yang 

ditafsirkan. Hamka juga berpandangan bahwa dalam kasus ayat yang 

sudah jelas dan nyata, pengecualian terjadi ketika sunnah bertentangan 

dengan ayat tersebut.55 

b. Metode Penafsirannya 

Metode yang digunakan oleh Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah 

metode Tahlîli, yang mengacu pada pendekatan analisis mendalam 

terhadap setiap ayat Al-Qur'an untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif.56 Hamka mengadopsi pendekatan yang menyeluruh 

dalam menelaah ayat-ayat Alquran, mencakup segala aspek dan 

                                                           
53 Ibid., hlm. 27-28. 
54 Tafsir bi al-Ma’tsur ialah tafsir yang berpegang kepada riwayat yang Shahih, yaitu 

menafsirkan Alquran dengan Alquran, atau dengan sunnah karena ia berfungsi menjelaskan 

kitabullah, atau dengan perkataan para Sahabat karena merekalah yang paling mengetahui kitabullah 

atau dengan apa yang dikatakan oleh tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya mereka 

menerima dari para Sahabat. Lihat. Manna’ Khalil al-Qat ṭt ṭan, Mabāhis fi ‘Ulumil Qur’an, Terj. 

Mudzakir As, Studi Ilmu-Ilmu Alquran (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), hlm. 482. 
55 Hamka, Tafsir al-Azhar., hlm. 26. 
56 Metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala aspek 

yang terkandung di dalamnya ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang 

tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecendrungan mufassirnya. Lihat Nasruddin 

Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 31 
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maknanya. Dia menafsirkan ayat per ayat dan surat per surat sesuai 

dengan urutan dalam Mushaf Usmani. Hamka menguraikan makna kosa 

kata dan frasa, menjelaskan arti yang dimaksud, tujuan, dan kandungan 

ayat, termasuk unsur Balâghah, i’jaz, dan keindahan susunan kalimat. 

Selain itu, dia menisbatkan hukum dari ayat tersebut dan 

mengemukakan kaitan antara ayat satu dengan yang lain, dengan 

merujuk kepada asbabun nuzul, hadis Rasulullah saw, serta riwayat dari 

Sahabat dan Tabi’in.57 

c. Corak Penafsiran 

Corak penafsiran Hamka yang paling dominan adalah al-Adab al-

Ijtima'i, yang terlihat jelas dari latar belakang Hamka sebagai seorang 

sastrawan, termasuk melalui karya-karya novelnya. Hamka berusaha 

agar penafsirannya dapat dipahami oleh semua kalangan, tidak hanya 

oleh akademisi atau ulama. Selain itu, beliau memberikan penjelasan 

yang mempertimbangkan kondisi sosial dan situasi politik saat itu, 

khususnya pada masa pemerintahan Orde Lama. 

Aspek lain yang menunjukkan hal ini adalah bahwa Hamka banyak 

merujuk pada Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dalam 

perkembangan penafsirannya. Hamka juga mengakui bahwa Tafsir al-

Qur'an karya Sayyid Qutb memiliki pengaruh besar terhadap gaya 

penulisannya, yang dikenal bercorak al-Adab al-Ijtima'i.58 

4. Biografi Teungku Muhammad Hasbi As-Shiddiqiey  

a. Teungku Muhammad Hasbi As-Shiddiqiey 

Teungku Muhammad As-Shiddiqiey, yang dikenal dengan nama 

lengkap Hasbi Ash-Shiddieqy, adalah seorang ulama dan cendekiawan 

Muslim yang sangat dihormati. Dia ahli dalam berbagai bidang ilmu Islam, 

termasuk fikih, hadis, tafsir, dan ilmu kalam. Selain itu, dia terkenal sebagai 

penulis yang produktif dan tokoh yang gigih dalam menyebarkan ajaran 

                                                           
57 Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsîr (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm. 

41. 
58 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 30, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), hlm. 240-241. 
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Islam. Salah satu tujuannya adalah mengajak umat Islam untuk kembali 

kepada ajaran Alquran dan Sunnah Rasulullah SAW.59 

Sebagai seorang ulama yang membawa semangat pembaharuan, 

Hasbi Ash-Shiddieqy menunjukkan ciri khasnya sejak usia remaja saat 

belajar di pesantren di tanah Rencong Aceh. Meskipun pesantren tersebut 

umumnya mengikuti dan mengajarkan madzhab Syafi'i dalam ilmu fikih, 

Hasbi tetap mempertahankan kebebasan berpikir dan sikap kritisnya. 

Kecenderungan ini terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu, 

hingga akhirnya menjadikannya seorang ulama dan guru besar yang 

dihormati. Sebagai seorang pembaharu, tidaklah mengherankan jika Hasbi 

sering menghadapi berbagai rintangan, tantangan, dan mungkin juga 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Namun, meskipun demikian, 

semua pihak mengakui kealiman ulama ini dan memberikan penghormatan 

yang pantas baginya.60 Gelar "ash-Shiddieqy" diberikan kepada Hasbi 

karena hubungan nasabnya dengan sahabat Nabi yang terkemuka, Abu 

Bakar Siddiq, melalui ayahnya.61 

Hasbi dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara, pada 10 Maret 1904 

M. Ayahnya, T.M. Husen Ibn Muhammad Su’ud, menjabat sebagai Qadli 

(hakim kepala) di Lhok Semawe, menggantikan mertuanya yang bergelar 

Teungku Qodli Chik Maharaja Mangkubumi di Simeuluk Samalanga Aceh. 

Sementara ibunya bernama Teungku Amrah binti Teungku Qadli Sri 

Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz.62 

Ayahnya adalah keturunan ke-36 dari Abu Bakar As-Siddiqy, 

sementara ibunya berasal dari keluarga ulama dan bangsawan di lingkungan 

Kesultanan Aceh Darussalam.63 

                                                           
59 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1997), jil. 2, cet. 4, hlm. 94. 
60 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah 

Perjuangan 157 Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media, 2009), hlm. 369. 
61 Ibid…., hlm 94. 
62 Rahmawati, Istinbath Hukum T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Ed. 1, Cet, 1 (Yogyakarta: 

Depublish, 2015), hlm. 111. 
63 Ibid…, hlm. 369. 
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Sebagai seorang anak yang tumbuh dalam lingkungan yang taat 

beragama dan cenderung fanatik, Hasbi menerima pendidikan Islam sejak 

masa kanak-kanak dari ayahnya sendiri. Pada tahun 1910 M, ibunya 

meninggal dunia, dan ia kemudian diasuh oleh bibinya, Teungku Syamsiah. 

Namun, dua tahun berikutnya, bibinya juga meninggal dunia. Setelah itu, 

Hasbi lebih memilih tinggal bersama kakak tertuanya, Aisyah (Teungku 

Maneh), daripada tinggal bersama ayahnya, terutama karena ayah Hasbi 

telah menikah lagi.64 

Hasbi mengawali pendidikan formalnya di pesantren yang dipimpin 

oleh ayahnya hingga usia 12 tahun. Di sana, ia mempelajari qira'ah, tajwid, 

serta dasar-dasar tafsir dan fikih dari ayahnya sendiri. Pada usia 8 tahun, ia 

telah berhasil menghafal seluruh Alquran. Setelah mendapatkan 

pengetahuan agama dari ayahnya, Hasbi melanjutkan pendidikan agamanya 

di berbagai pesantren di Aceh. Pada tahun 1912 M, ia berada di pesantren 

Teungku Piyeung, tahun 1913 M di pesantren Bluk Bayu, tahun 1914 M di 

pesantren Blang Kabu, tahun 1916 M di pesantren Teungku Idris, dan tahun 

1918 M di pesantren Teungku Chik Hasan. Pada tahun 1920 M, setelah 

menyelesaikan pendidikan agamanya di pesantren Teungku Chik Hasan 

Kruengkale, Hasbi meraih syahadah, menandakan bahwa pengetahuannya 

sudah cukup dan layak untuk membuka pesantren sendiri. 

Pada tahun 1926 M, Hasbi Ash-Shiddieqy berangkat bersama Syekh 

al-Kalali menuju Surabaya untuk melanjutkan pendidikannya di Perguruan 

al-Irsyād yang dipimpin oleh Syekh Ahmad Soorkati (1874-1943 M), 

seorang ulama asal Sudan dengan pemikiran modern pada masa itu. Setelah 

melalui serangkaian tes, Hasbi diterima di kelas takhaṣṣuṣ (spesialisasi 

dalam bidang pendidikan dan bahasa). Setelah menyelesaikan studinya di 

al-Irsyad, ia terus mengembangkan dirinya sendiri melalui pembelajaran 

mandiri (otodidak). Bagi Hasbi, buku adalah guru terbaik. Dengan 
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kesungguhan dan ilmu yang diperolehnya, Hasbi mampu menyelesaikan 

studinya di Perguruan al-Irsyad dalam waktu dua tahun.65 

Pada tahun 1960 M, Hasbi diangkat sebagai dekan fakultas Syari’ah 

di IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hingga tahun 1972. Pada periode yang 

sama, Hasbi juga dinobatkan sebagai guru besar (profesor) dalam bidang 

Ilmu Syari’ah di IAIN Sunan Kalijaga. Selain karirnya di IAIN Sunan 

Kalijaga, Hasbi juga terlibat dalam pengajaran dan menjabat jabatan 

struktural di berbagai Perguruan Tinggi Islam Swasta lainnya. Ia pernah 

menjadi Dekan Fakultas Syari’ah di Universitas Sultan Agung 

(UNISSULA) di Semarang, serta menjabat sebagai rektor di Universitas al-

Irsyad Surakarta (1963-1968 M). Selain itu, ia aktif mengajar di Universitas 

Islam Indonesia (UII), Yogyakarta. 

Prestasi akademiknya yang luar biasa dalam bidang ilmu syari’ah 

diakui pada tahun 1960 M dengan dianugerahinya dua gelar Doktor Honoris 

Causa. Gelar pertama, Dr. HC, diberikan oleh UNISBA (Universitas Islam 

Bandung) pada 22 Maret 1975 M, sementara gelar Dr. HC yang kedua 

diterima dari PTAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (kini UIN Sunan Kalijaga) 

pada 29 Oktober 1975 M. Penghargaan ini membuka peluang bagi Hasbi 

untuk mengajar beberapa mata kuliah di kedua perguruan tinggi tersebut. 

Hasbi merupakan pionir di Indonesia dalam mengusulkan 

pembinaan fiqih yang berakar pada kebudayaan dan kekhasan Indonesia 

sejak tahun 1940 M, yang diperkuat lagi pada tahun 1960 M. Himbauannya 

ini menimbulkan reaksi dari sebagian ulama Indonesia yang menganggap 

bahwa fiqh dan syari'at bersifat universal tanpa perlu diadaptasi secara lokal. 

Meskipun sejak tahun 1960 M mulai muncul suara-suara yang menuntut 

kebutuhan akan "Fiqh Indonesia", namun penggagasnya tidak diidentifikasi 

dengan jelas. Pada tahun 1975 M, Hasbi dirawat di Rumah Sakit Islam 

Jakarta setelah masuk dalam karantina haji. Namun, pada tanggal 9 

Desember 1975 M, dalam usia 71 tahun, Hasbi meninggal dunia saat sedang 

                                                           
65 Hasbi As-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur‟an (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), Edisi 

2, hlm. 323. 
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menunaikan ibadah haji. Jenazahnya dimakamkan di pekuburan IAIN 

Syarif Hidayatullah Ciputat Jakarta. Selama hidupnya, Hasbi memberikan 

warisan berharga berupa karya ilmiah dan melahirkan generasi ulama serta 

intelektual fikih di Indonesia.66 

b. Metode Tafsir Alquranul Majid An-Nuur 

Terdapat tiga metode penafsiran utama yang umumnya 

digunakan oleh para ahli tafsir. Pertama, metode tartib mushafi yaitu 

penafsiran berdasarkan urutan ayat dan surah sebagaimana terdapat 

dalam mushaf. Dalam metode ini, penafsiran dilakukan sesuai dengan 

urutan surah dan ayat dari awal surah al-Fatihah hingga akhir surah an-

Nas. Kedua, metode tartib nuzuli yaitu penafsiran berdasarkan urutan 

kronologis turunnya ayat. Pada metode ini, penafsiran dilakukan dengan 

memperhatikan sejarah atau sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur'an. 

Ketiga, metode tartib maudhu’i yaitu penafsiran yang disusun 

berdasarkan tema atau topik tertentu. Dalam metode ini, penafsiran 

dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

topik atau tema tertentu.67 

Berdasarkan tiga bentuk sistematika penafsiran yang telah 

dibahas, dapat disimpulkan bahwa sistematika penafsiran yang 

digunakan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy dalam karyanya Tafsir an-Nur 

adalah tartib mushafi. Hal ini dikarenakan penafsiran yang disajikan 

oleh Hasbi mengikuti urutan surat dalam mushaf, dimulai dari surat al-

Fatihah hingga surat an-Nas. Berikut adalah sistematika penafsirannya: 

a. Sebelum memulai penafsirannya, Hasbi Ash-Shiddieqy 

terlebih dahulu memberikan penjelasan umum tentang surah 

yang akan dibahas. Penjelasan ini mencakup alasan di balik 

penamaan surah tersebut, jumlah ayat yang terdapat di 

dalamnya, serta tujuan dari surah tersebut. Selain itu, Hasbi 

juga membahas kesesuaian atau keterkaitan surah yang 

                                                           
66 Ibid., hlm. 324. 
67 Sudariyah. 2018. Kontruksi Tafsir Al Quran ..., hlm. 97 
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sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat yang terdapat 

sebelumnya. 

b. Makna ayat-ayat tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan cara yang sederhana dan mudah 

dimengerti, sambil mempertimbangkan makna yang 

dimaksud dari setiap kata dalam ayat. 

c. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan dengan menekankan pada inti 

atau pokok pembahasannya. 

d. Ayat-ayat yang terdapat di surah atau tempat lain yang 

relevan dijadikan referensi untuk penafsiran ayat yang 

sedang dibahas. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pembaca dalam mengumpulkan ayat-ayat yang sejenis dan 

memungkinkan penafsiran ayat-ayat tersebut dilakukan 

dengan mempertimbangkan ayat-ayat yang saling terkait. 

e. Menjelaskan asbab al-nuzul atau sebab-sebab turunnya ayat 

tersebut, jika terdapat atsar yang sahih dan diakui oleh para 

ahli hadis. 

 

c. Corak Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 

Corak penafsiran yang digunakan dalam tafsir al-Nūr karya 

Hasbi lebih menonjol atau cenderung ke arah corak fikih atau hukum 

Islam yang jelas. Ini terbukti dari seberapa luasnya penafsiran ayat-ayat 

yang berkaitan dengan masalah hukum. Tafsir fiqih adalah jenis 

penafsiran yang lebih fokus pada masalah-masalah fikih dan 

menekankan pembahasan serta analisisnya terutama pada aspek hukum 

yang terdapat dalam Alquran.68 Corak penafsiran yang digunakan  ini 

tentu saja tercermin dari latar belakang keilmuan Hasbi sebagai 

akademisi Syariah. Oleh karena itu, kesimpulan peneliti adalah bahwa 

corak tafsir Al-Nur ini adalah corak tafsir fikih. Namun, meskipun Tafsir 

                                                           
68 Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 70. 
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ini dominan dalam aspek fikih, ini tidak mengabaikan corak penafsiran 

lain seperti corak adab ijtima’i. Seperti yang dijelaskan oleh Hasbi, 

semangat dalam menulis kitab tafsir ini adalah untuk membuatnya 

mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat luas.69 

B. Tinjauan Pustaka 

Setelah menelusuri berbagai penelitian sebelumnya, penulis tidak 

menemukan pembahasan yang secara khusus mengangkat topik “Konsep 

Adil dalam Berpoligami Perspektif Hamka dan T.M. Hasbi As-Shiddiqiey 

(Kajian Tafsir Komparatif)”. Namun, terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki kaitan atau hubungan langsung dengan topik ini, di antaranya : 

1. Skripsi karya Firda Amalia dari UIN Hidayatullah Jakarta, tahun 2024, yang 

berjudul  Implementasi Nilai-Nilai Keadilan dalam Keluarga Poligami di 

Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, Hasil dari penelitian ini berfokus 

pada analisis praktik poligami dalam konteks keadilan, dampak yang 

ditimbulkan, serta pemenuhan hak-hak perempuan dalam poligami, dengan 

merujuk pada hukum positif dan Hukum Islam. Studi ini menggunakan 

kerangka teori Keadilan Hukum dan Feminis Legal Theory, serta menyoroti 

penerapan hukum terkait poligami, seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum 

Islam, dan pasal-pasal lain yang relevan. Metodologi yang digunakan adalah 

Snowball Effect dengan pendekatan hukum normatif dan deskriptif-

kualitatif, yang menganalisis data dari hasil wawancara serta sumber hukum 

sekunder. Penelitian ini juga mengeksplorasi praktik poligami di Kecamatan 

Kramat, di mana banyak kasus poligami dilakukan tanpa izin resmi dari 

Pengadilan Agama, dan ditemukan bahwa keadilan dalam pemenuhan hak 

perempuan belum sepenuhnya tercapai.  

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Firda Amalia ini dengan 

penulis adalah pada fokus kajian. Penulis membahas pandangan dua tokoh, 

                                                           
69udariyah, “kontruksi Tafsir Alquranul Majid An-Nur Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy” 

Jurnal Shahih. Vol. 3, No. 1 (Januari-Juni 2018), hlm. 98-99.   
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Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey, terkait keadilan dalam poligami, 

sedangkan Firda lebih menitikberatkan pada analisis hukum dan realitas 

sosial yang terjadi di lapangan. 

2. Skripsi karya Harun Fadli dari UIN Raden Intan Lampung, tahun 2017, 

yang berjudul Konsep Adil dalam Berpoligami (Studi Terhadap Pemikiran 

Dosen Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung), Hasil dari penelitian 

ini Penelitian ini berfokus pada dua hal utama: pertama, bagaimana 

pandangan dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung mengenai 

konsep keadilan dalam poligami; dan kedua, makna keadilan dalam 

poligami menurut hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

tanggapan dosen terhadap konsep keadilan dalam poligami dan mengkaji 

makna keadilan dalam konteks hukum Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan lapangan (field research) dengan metode analisis kualitatif dan 

teknik disproportionate random sampling untuk pengambilan sampel. 

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Harun Fadli ini dengan 

penulis terletak pada fokus pembahasan. Penelitian Harun berorientasi pada 

pandangan akademisi dan pendekatan lapangan, sedangkan penulis lebih 

membahas pemikiran dua tokoh, Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey, 

dalam konsep keadilan poligami. 

3. Skripsi karya Farid Agus Setiawan dari Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2017, yang berjudul Konsep Adil dalam Berpoligami 

Perspektif K.H. M. Sirodjan Muniro Ar. Hasil dari penelitian ini menyoroti 

pemikiran unik K.H. M. Sirodjan Muniro AR. mengenai keadilan dalam 

poligami. Beliau menyatakan bahwa konsep keadilan dalam poligami hanya 

dapat diwujudkan dalam aspek materi, sedangkan keadilan immateri, seperti 

cinta atau kasih sayang, tidak dapat dicapai secara sempurna oleh manusia. 

Pandangan ini didasarkan pada keterbatasan manusia dalam mewujudkan 

keadilan yang mutlak dan bertujuan untuk melindungi hak-hak perempuan 

serta mendukung kemaslahatan bersama. 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

normatif dalam filsafat hukum Islam, di mana data dianalisis secara 
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deskriptif-analitik untuk menggeneralisasi fakta konkret. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai keadilan dalam 

poligami dan menjadi referensi bagi masyarakat dalam menyikapi isu 

poligami secara objektif dan ilmiah.  

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Farid Agus Setiawan dengan 

penulis terletak pada tokoh yang dikaji dan pendekatan analisis. Farid 

membahas pemikiran K.H. M. Sirodjan Muniro AR. dengan pendekatan 

normatif dalam filsafat hukum Islam, sementara penulis membandingkan 

pandangan dua tokoh, Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey, dalam 

memahami konsep keadilan poligami. 

4. Skripsi karya Bani Aziz Utomo dari Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2011, yang berjudul Konsep Adil dalam Berpoligami Perspektif K.H. 

Husein Muhammad. Hasil dari penelitian ini menyoroti konsep keadilan 

dalam praktik poligami menurut pandangan KH. Husein Muhammad. 

Poligami, yang telah ada sejak sebelum Islam, dipandang sebagai masalah 

yang kompleks bagi umat. Meskipun Al-Qur’an melalui Surat an-Nisa ayat 

3 memberikan panduan tentang poligami, perbedaan penafsiran ayat 

tersebut kerap menimbulkan pandangan yang beragam. KH. Husein 

Muhammad, dengan perspektif kesetaraan yang kuat, melihat keadilan 

dalam poligami sebagai syarat yang sulit dipenuhi. Menurutnya, konsep 

keadilan bersifat abstrak dan relatif, sehingga sulit untuk menakar secara 

pasti. Husein berpendapat bahwa keadilan dalam poligami seharusnya 

dimaknai sebagai kompromi yang disepakati bersama antara suami dan istri 

untuk mencapai kebahagiaan dan keharmonisan keluarga, tanpa menyakiti 

atau berbuat zalim terhadap istri maupun anggota keluarga lain, baik secara 

lahir maupun batin. Pandangan transformatif ini menjadi panduan bagi umat 

Muslim dalam menyikapi poligami di tengah dinamika zaman yang semakin 

menuntut kesetaraan dan penghargaan terhadap harkat dan martabat 

perempuan.  

Perbedaan penelitian Bani Aziz Utomo dengan penulis adalah pada tokoh 

dan fokus kajian. Bani mendalami pandangan KH. Husein Muhammad 
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dengan memkanai poligami sebagai kompromi yang di sepakati oleh suami 

dan istri, sementara penulis membandingkan pandangan Hamka dan T.M. 

Hasbi Ash-Shiddiqiey terkait konsep keadilan dalam poligami. 

5. Artikel karya Santi Puspitasari dan Qurrotul Ainiyah dari Institut Afama 

Islam Al-Falah  As-Sunniyah Kencong Jember, tahun 2019, yang berjudul 

Wanita dan Keadilan: Menakar Keadilan Poligami dalam Novel Athirah. 

Hasil dari penelitian ini berfokus pada analisis keadilan dalam keluarga 

poligami dari perspektif gender, yang diilustrasikan melalui novel Athirah. 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana konsep keadilan gender dalam 

poligami, baik dalam pembagian nafkah lahir maupun batin, serta komitmen 

dan relasi perkawinan. Dalam novel tersebut, ditampilkan konflik batin 

yang dialami oleh tokoh perempuan akibat poligami, dan bagaimana ia tetap 

menjaga komitmen dalam perkawinan meskipun mengalami ketimpangan 

dalam peran dan tugas keluarga. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman konsep keadilan dalam poligami dan dampaknya 

terhadap perempuan.  

Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada sumber kajian dan 

pendekatan. Artikel ini mengkaji keadilan poligami melalui karya sastra 

dengan pendekatan gender, sedangkan penulis membandingkan pandangan 

Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey terkait konsep adil dalam poligami. 

6. Artikel karya Yufni Faisol  dari UIN Imam Bonjol Padang Sumatera Barat, 

tahun 2016, yang berjudul “Konsep Adil Dalam Berpoligami Telaah 

pemikiran Musthofa Al-‘Adawi dalam Tafsir Al-Tashil Lita’wil Al-Tanzil”. 

Hasil dari penelitian ini berfokus pada analisis berbagai pandangan ulama 

dan penafsir Al-Qur'an terkait poligami, dengan penekanan pada konsep 

kesetaraan dalam praktik poligami. Terdapat tiga kelompok pendapat yang 

dianalisis: yang mengizinkan poligami secara fleksibel, yang 

mengizinkannya dengan syarat ketat, dan yang menolak poligami sama 

sekali. Melalui karya Syekh Mushthafa Al-’Adawi, penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan pemahaman poligami dengan menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur'an yang dianggap kontroversial. Metode yang digunakan mencakup 



36 

 

keterkaitan antar ayat (munasabah Al-Ayat), narasi yang baik, serta konteks 

ayat-ayat tersebut, untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kesetaraan dalam poligami. Penelitian ini berkontribusi pada 

literatur mengenai interpretasi hukum poligami dalam Islam. 

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada pendekatan yang 

digunakan. Yufni Faisol menggunakan pendekatan pemikiran Musthofa Al-

‘Adawi dalam Tafsir Al-Tashil Lita’wil Al-Tanzil untuk menganalisis 

kesetaraan dalam poligami, sementara penulis lebih membandingkan 

pandangan Hamka dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey terkait keadilan dalam 

poligami, dengan penekanan pada pemikiran praktis mereka dalam konteks 

sosial dan hukum Islam. 

7. Artikel karya Haris Hidayatullah dari Universitas Pesantren Tinggi Darul 

‘ulum Jombang, tahun 2015, yang berjudul “Adil dalam Poligami Perspektif 

Ibnu Hazm “. Hasil dari penelitian ini berfokus pada analisis konsep 

keadilan dalam praktik poligami dari perspektif Ibn Hazm al-Zāhirī. 

Pembahasan ini menyoroti pro-kontra mengenai poligami di kalangan 

ulama, di mana sebagian mendukungnya sebagai implementasi perintah 

Allah, sementara yang lain menolaknya dengan mengaitkan isu 

ketidakadilan gender. Dalam Islam, poligami dipandang sebagai solusi 

untuk masalah tertentu, namun dengan syarat utama yaitu keharusan untuk 

berlaku adil antara istri-istri. Jika seorang suami tidak mampu berbuat adil, 

maka poligami tidak diperbolehkan. Artikel ini menyelidiki pandangan Ibn 

Hazm yang menekankan kewajiban untuk adil, terutama dalam hal 

pembagian malam dan nafkah. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

literatur tentang interpretasi hukum poligami dalam Islam, serta pentingnya 

keadilan dalam praktik tersebut. 

Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada pendekatan yang 

digunakan. Haris Hidayatullah menggunakan pandangan Ibn Hazm terkait 

keadilan dalam poligami, sementara penulis membahas pandangan Hamka 

dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey dalam konsep adil dalam berpoligami. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research), yang merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan 

dengan mengkaji berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode muqorron, yaitu metode yang 

membandingkan penafsiran-penafsiran dari para ulama tafsir baik yang 

bersifat klasik maupun kontemporer. Penelitian ini berfokus pada 

pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengkaji, menulis, menyajikan 

data, mengedit, dan menganalisis informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber tertulis yang ada. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research), yang merupakan pendekatan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data melalui kajian literatur. Teknik yang 

diterapkan adalah pengumpulan data dengan mengandalkan bahan pustaka 

yang relevan dan terkait langsung dengan objek penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian utama: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 

objek risetnya, seperti teks asli atau sumber pertama yang relevan dengan 

penelitian.70 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir 

kontemporer (kitab tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur). 

 

 

 

 

                                                           
70 HM. Sonny Sumorsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia 1, (Graha ilmu: 

Yogyakarta, 1995), Jilid 1, hlm. 69. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian, biasanya melalui sumber-sumber tertulis seperti buku, 

artikel, jurnal, atau penelitian sebelumnya.71 Sumber data dalam penelitian 

ini mencakup berbagai jenis literatur yang relevan dengan topik yang 

diteliti, seperti buku-buku yang membahas teori, konsep, atau kajian yang 

berkaitan. Selain itu, artikel-artikel ilmiah, karya-karya ilmiah, dan jurnal 

yang relevan juga digunakan sebagai sumber data. Semua sumber ini 

diambil untuk memberikan informasi, referensi, dan perspektif yang 

mendalam mengenai topik penelitian, serta untuk mendukung analisis dan 

pembahasan yang dilakukan dalam penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data 

yang akurat dan relevan. Tanpa pemahaman yang baik tentang teknik ini, 

peneliti tidak akan dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan, sehingga hasil penelitian bisa kurang valid atau tidak 

dapat diandalkan. Teknik yang tepat memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi yang lengkap dan relevan, yang sangat penting 

dalam mendukung tujuan dan kesimpulan penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan dapat diperoleh melalui berbagai 

metode pengumpulan informasi. Adapun langkah-langkah yang akan 

diambil oleh peneliti dalam proses pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan data penelitian yang mencakup tafsir, buku, jurnal, 

artikel, serta literatur lain yang relevan dengan topik penelitian, terutama 

kitab tafsir kontemporer ( kitab tafsir Al-Azhar karya Hamka dan kitab 

tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur karya T.M Hasbi As-Shiddiqiey ). 

                                                           
71 Ibid., hlm. 80 
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b. Menulis, menjelaskan, dan menguraikan penafsiran Hamka dan T.M 

Hasbi As-Shiddiqiey secara rinci untuk memberikan pemahaman yang 

jelas mengenai Konsep Adil dalam Berpoligami. 

Menganalisis dan membandingkan data yang telah dikumpulkan 

merupakan langkah penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai topik penelitian. Proses ini melibatkan 

pemeriksaan secara mendalam terhadap setiap data yang ada, 

mengidentifikasi pola atau perbedaan, serta mengevaluasi relevansi dan 

kesesuaian informasi yang ditemukan. Dengan membandingkan berbagai 

sumber dan perspektif yang telah dikumpulkan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang lebih akurat dan terpercaya, serta memberikan wawasan 

yang lebih luas tentang temuan penelitian. Langkah ini juga membantu 

peneliti untuk menyusun argumentasi yang lebih kuat dan mendalam 

berdasarkan data yang telah dianalisis. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis, yaitu teknik yang bertujuan untuk menganalisis, 

menggambarkan, dan menguraikan data dengan memperhatikan gejala, 

peristiwa, dan kondisi aktual yang terjadi pada masa kini. Penelitian ini 

dilakukan melalui pendekatan komparatif, yang membandingkan 

pandangan penafsiran dari Hamka dan T.M Hasbi As-Shiddqiiey tentang 

konsep adil dalam berpoligami. Dengan teknik ini, peneliti berusaha 

memberikan penjelasan yang sistematis dan terperinci mengenai perbedaan 

atau kesamaan dalam penafsiran, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam terkait topik yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan dan menguraikan secara mendalam 

analisis perbandingan penafsiran yang menjadi fokus utama penelitian, 

khususnya pandangan Hamka dan T.M. Hasbi As-Shiddiqiey. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti berupaya memberikan penjelasan yang 

komprehensif mengenai persamaan, perbedaan, serta keunikan dari 
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penafsiran kedua tokoh tersebut, baik dari segi pendekatan, konteks, 

maupun isi tafsir yang dihasilkan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kontribusi masing-

masing tokoh dalam bidang tafsir al-Qur'an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis komparatif terhadap penafsiran 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey dalam Tafsir 

Al-Qur’anul Majid An-Nuur mengenai konsep adil dalam berpoligami, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penafsiran ayat-ayat keadilan dalam berpoligami menurut Hamka 

dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey menunjukkan bahwa kedua mufasir sepakat 

menjadikan keadilan sebagai syarat utama diperbolehkannya praktik 

poligami sebagaimana yang ditegaskan dalam Q.S. An-Nisā’ ayat 3 dan ayat 

129. Keadilan yang dimaksud terutama berkaitan dengan pemenuhan hak-

hak lahiriah istri, seperti nafkah, tempat tinggal, pembagian waktu, serta 

perlakuan yang layak. Kedua tokoh juga sepakat bahwa keadilan dalam 

aspek perasaan dan cinta merupakan sesuatu yang sulit, bahkan tidak 

mungkin diwujudkan secara sempurna oleh manusia. 

 2. Hamka menegaskan bahwa keadilan yang mustahil diwujudkan 

secara mutlak adalah keadilan dalam aspek batiniah, khususnya perasaan 

cinta. Namun demikian, ketidakmampuan manusia untuk menyamakan 

perasaan tidak menggugurkan kewajiban untuk berlaku adil dalam aspek 

lahiriah. Hamka menekankan pentingnya kebijaksanaan, tanggung jawab 

moral, serta pengendalian diri dalam mengelola kecenderungan hati agar 

tidak menimbulkan kezaliman terhadap istri-istri dalam praktik poligami. 

 3. T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey lebih menitikberatkan konsep keadilan 

pada tindakan dan perlakuan nyata dalam hubungan suami-istri. 

Menurutnya, keadilan yang diwajibkan dalam poligami adalah keadilan 

dalam hal-hal yang berada dalam kemampuan manusia, seperti nafkah, 

tempat tinggal, dan pembagian giliran. Adapun keadilan dalam aspek 
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perasaan dan kecenderungan hati, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. An-

Nisā’ ayat 129, berada di luar kesanggupan manusia. Oleh karena itu, 

apabila seorang suami telah berusaha berlaku adil dalam perkara-perkara 

lahiriah dan tidak menelantarkan salah satu istrinya, maka Allah 

memberikan ampunan atas ketidakmampuannya dalam menyamakan aspek 

batiniah. Namun demikian, kecenderungan hati tersebut tidak boleh 

menyebabkan pengabaian terhadap hak-hak lahiriah istri lainnya 

 4. Persamaan pandangan antara Hamka dan T.M. Hasbi Ash-

Shiddiqiey terletak pada pengakuan terhadap keterbatasan manusia dalam 

mewujudkan keadilan batiniah serta penekanan pada kewajiban keadilan 

lahiriah sebagai syarat sah dan etis dalam poligami. Sementara itu, 

perbedaan keduanya terletak pada corak penafsiran yang digunakan. Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar menampilkan corak Al-adabi wal ijtima‘i, dengan 

penekanan pada dimensi moral, psikologis, dan sosial dalam mengelola 

kecenderungan hati serta tanggung jawab etis seorang suami dalam praktik 

poligami. Sementara itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddiqiey dalam Tafsir Al-

Qur’anul Majid An-Nuur menggunakan corak tafsir fiqih, dengan 

penekanan pada aspek hukum dan ketentuan syariat yang berkaitan dengan 

pemenuhan hak-hak lahiriah istri serta batasan kemampuan manusia dalam 

mewujudkan keadilan bathiniyah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep adil dalam 

berpoligami menurut kedua tokoh tersebut menuntut adanya keseimbangan 

antara aspek normatif syariat, tanggung jawab moral, dan realitas sosial. 

Poligami bukan sekadar kebolehan hukum, melainkan amanah berat yang 

hanya dapat dijalankan oleh mereka yang mampu menegakkan keadilan 

secara bertanggung jawab sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an. 
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B. SARAN  

Setelah mengkaji dan menganalisis pemikiran Hamka dan T.M. Hasbi 

Ash-Shiddiqiey mengenai konsep adil dalam berpoligami, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan yang bermanfaat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, khususnya yang membahas tema keadilan dalam 

poligami. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat disusun secara 

lebih komprehensif, sistematis, dan maksimal dalam pengembangan kajian 

ilmiah.
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